
Kenapa bisa demikian? Pan-

demi Covid-19 berimbas ke se-

mua lini kehidupan, khusus-

nya ekonomi. Banyak karya-

wan dirumahkan hingga Pe-

mutusan Hubungan Kerja

(PHK), dan sebagian besar

adalah kepala keluarga. Agar

bisa tetap makan, banyak pe-

rempuan mengambil alih per-

an laki-laki. Perempuan harus

bisa berperan ganda. Selain se-

bagai individu, istri, ibu, wani-

ta karier hingga guru. Karena

selama pandemi semua ke-

giatan belajar dilakukan di ru-

mah. Bahkan tidak sedikit pe-

rempuan yang mengambil alih

peran laki-laki.

Kekerasan Meningkat

Di saat perempuan berupaya

mempertahankan ketahanan

keluarga, kasus kekerasan jus-

tru meningkat selama pande-

mi. Berdasarkan data Atalya

Puspa Media Indonesia, di DIY

terdapat 1.266 kasus terhadap

perempuan. Angka tersebut

terjadi sejak ada pandemi

hingga 12 Desember 2020.

Dari jumlah tersebut, 778 ka-

sus adalah kekerasan yang ter-

jadi di rumah dengan 441 kor-

ban anak usia 0-17 tahun.

”Kasus tertinggi ada di Kota

Yogyakarta dengan 589 kasus.

Dan rata-rata kasus kekerasan

selama pandemi di lima kabu-

paten/kota di DIY mencapai 253

kasus. Belum lagi, naiknya

angka perceraian karena eko-

nomi dan yang lain,” ujar Ketua

Kaukus Perempuan Parlemen

(KPP) DIY, Rany Widayati.

Belum lagi naiknya angka

kemiskinan hingga kelahiran

yang tidak diimbangi dengan

ekonomi, tentu akan mempe-

ngaruhi dengan kesehatan

perempuan hingga tumbuh

kembang anak. Semua itu

perempuan yang paling besar

terkena imbasnya.

Beban Ganda

Sejak sebelum pandemi, be-

ban ganda sudah harus dipikul

perempuan. Baik secara priba-

di, ibu, istri hingga pelaku so-

sial masyarakat. Dan itu tidak

mudah. Saat ini, banyak pe-

rempuan yang terpaksa menja-

di tulang punggung keluarga,

karena suaminya kehilangan

pekerjaan. Belum lagi mereka

yang bekerja. Baik di rumah

maupun di tempat kerja, dan

menemani anaknya belajar

daring.

”Agar terhindar dari Covid-

19, kita disarankan mengon-

sumsi makanan bergizi. Pe-

rempuan juga yang menyedi-

akan di rumah. Kondisi ini ha-

rus menjadi perhatian peme-

rintah agar memberikan per-

hatian khusus ke perempuan.

Karena di saat mereka berupa-

ya mewujudkan ketahanan

keluarga, kasus kekerasannya

justru meningkat. Dan pelaku

justru paling banyak adalah

orang terdekat,” ujar anggota

DPRD DIY tersebut. 

Peran perempuan dalam

upaya memerangi wabah

Covid-19 di DIY, tidak bisa di-

remehkan. Berasal dari be-

ragam profesi, perempuan

dinilai memegang peran pen-

ting dalam hal ini dan tidak

bisa diabaikan begitu saja.

Kontribusi perempuan sa-

ngat luar biasa dan tidak bisa

diabaikan begitu saja. Sayang-

nya, masih sering dipandang

sebelah mata oleh publik.

Peran perempuan tidak hanya

bisa dilihat dari yang bekerja

saja. Namun juga yang di ru-

mah, atau Ibu Rumah Tangga

(IRT). Bagaimana dia bisa me-

mastikan anak-anaknya dan

seluruh anggota keluarga te-

tap nyaman berada di rumah.

Apalagi anak agar tidak bosan.

Menyiapkan menu yang sehat

agar daya tahan tubuh seluruh

anggota keluarga tetap terjaga,

sehingga bisa terbebas dari pa-

paran Covid-19. 

”Kebijakan Work From

Home (WFH) dan belajar da-

ring yang semuanya terpusat

di rumah, membuat beban pe-

rempuan menjadi semakin

berlipat ganda. Mulai dari

mengurus rumah, memastikan

kebutuhan pangan keluarga

tercukupi hingga menjadi guru

dadakan mendampingi anak-

anak mengakses pendidikan.

Belum lagi jika sang suami

harus dirumahkan. Ini tentu

menambah beban psikologis

dan fisik," jelasnya.

Masih Ada Stigma

Sayangnya, menurut Ketua

Fraksi Partai Golkar DPRD

DIY ini, sampai saat ini masih

ada stigma di masyarakat. Se-

perti struktur sosial masyara-

kat yang masih patriarki, se-

hingga segala urusan domestik

menjadi tugas, peran dan tang-

gung jawab perempuan saja.

Meski sederhana, tetapi beban

sosial bagi perempuan untuk

mampu menjalankan berbagai

peran selama pandemi ini, ber-

potensi meningkatkan risiko

kekerasan pada perempuan.

”Oleh karena itu hendaknya

pemerintah menekankan se-

mua unsur bersungguh-sung-

guh dalam membuat kebijakan

agar tepat. Perempuan sebagai

ujung tombak dari kelompok

terkecil dalam hal ini keluarga,

dalam memutus mata rantai

virus Covid-19 harus diimban-

gi dengan komitmen semua

unsur untuk melindungi hak

dan kebutuhan perempuan se-

tara dengan laki laki,” tegas-

nya.

KPP akan berupaya membe-

rikan pendampingan dan pela-

tihan-pelatihan dengan sasar-

an utamanya adalah perempu-

an. Termasuk bedah buku

yang akan bisa memberdaya-

kan ekonomi keluarga, pelati-

han-pelatihan dan berbasis ru-

mah tangga. Seperti pelatihan

mengolah makanan atau yang

lain.

Sebagai wakil rakyat, KPP

berupaya agar segala bentuk

penganggaran harus berke-

adilan gender. Karena jumlah

perempuan itu banyak. Na-

mun risikonya, juga banyak.

Sedangkan fasilitas yang dite-

rima masih minim. Contoh, be-

lum tersedianya ruang laktasi

di perkantoran, sebagai bentuk

dukungan ibu menyusui. ”Mes-

ki jumlah kita hanya 10 orang.

Namun kami tetap berupaya

setiap anggaran yang ditetap-

kan sudah berpihak ke perem-

puan. Tentu saja berbasis da-

ta,” kata Ketua Fraksi Partai

Golkar tersebut. 
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Pelantikan pengurus Kaukus Perempuan Parlemen (KPP) DIY

P
EREMPUAN dan pandemi. Saat ini kedua hal tersebut, tidak da-

pat dipisahkan. Pandemi Covid-19 yang melanda dunia serta

Indonesia dalam setahun terakhir, menunjukkan kuatnya peran

perempuan. Terutama dalam ketahanan keluarga.


